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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh promosi jabatan secara parsial maupun 

simultan terhadap motivasi kerja karyawan PT. FIF Group. Populasi dalam penelitian ini adalah 

karyawan PT. FIF Group. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampel jenuh, 

yaitu pengambilan seluruh populasi untuk dijadikan sampel. Sampel yang diambil dalam 

penelitian ini sebanyak 35 responden. Metode dalam pengumpulan data ini menggunakan 

kuesioner, sedangkan metode dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa promosi jabatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi kerja dilihat dari thitung>ttabel yaitu 3.413 > 1,692, dan secara simultan variabel 

promosi jabatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja ditunjukkan Fhitung 

> Ftabel yaitu 28.137 > 4.14. Dari semua hasil baik secara parsial maupun simultan memiliki 

nilai sig lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05 artinya Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya 

bahwa variabel promosi jabatan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap motivasi 

kerja karyawan PT. FIF Group. 

Kata Kunci: Promosi Jabatan, Motivasi, Dst. 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of job promotion partially or simultaneously on the work 

motivation of employees of PT. FIF Group. The population in this study were employees of PT. 

FIF Group. The sampling technique in this study was saturated sampling, namely taking the 

entire population to be used as a sample. The sample taken in this study was 35 respondents. 

The method in collecting this data used a questionnaire, while the method in this study used 

linear regression analysis. The results of this study indicate that job promotion has a positive 

and significant effect on work motivation as seen from tcount>ttable which is 3.413> 1.692, and 

simultaneously the job promotion variable has a positive and significant effect on work 

motivation as shown by Fcount>Ftable which is 28.137> 4.14. From all the results, both 

partially and simultaneously, the sig value is smaller than 0.05 or 0.000 <0.05, meaning that Ha 

is accepted and Ho is rejected, which means that the job promotion variable has a positive and 

significant effect on the work motivation of employees of PT. FIF Group. 

Key words: Job Promotion, Motivation, Etc 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu elemen kunci dalam pembentukan masyarakat yang 

berkembang dan berkelanjutan (Sari (2022), Wulantari dkk (2023)). Dalam beberapa dekade 

terakhir, pendekatan dalam pengajaran dan pembelajaran telah berkembang dengan pesat, 

seiring dengan perubahan dinamis dalam masyarakat dan teknologi (Rusmiyanto dkk (2023), 

Sari (2021), Sari & Ningsih (2023), Ningsih & Sari (2022), Ningsih & Sari (2012)). Salah satu 

pendekatan yang semakin mendapat perhatian adalah model pembelajaran berbasis proyek. 

Sumber daya manusia merupakan faktor yang paling penting dan utama dalam 

menentukan berhasil tidaknya suatu perusahaan, karena bagaimanapun canggihnya teknologi 

yang digunakan tanpa didukung oleh manusia sebagai pelaksana kegiatan operasionalnya tidak 
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akan mampu menghasilkan output yang sesuai dengan tingkat efisiensi yang diharapkan. Dan 

oleh karena itu, perusahaan harus lebih memperhatikan unsur manusia sebagai karyawan 

dibandingkan unsur manajemen yang lain. Dalam hal ini peranan manajemen personalia dalam 

mendayagunakan manusia tersebut sangat dibutuhkan agar tujuan dapat dicapai, maka seorang 

pemimpin harus terus berusaha memberikan motivasi dikalangan bawahan agar meteka mau 

bekerja dengan penuh semangat dan tanggungjawab, ini sangat penting sebab motivasi kerja 

mereka tidak hanya ditentukan oleh pengetahuan dan keterampilan yang mereka miliki tetapi 

dipengaruhi oleh besarnya semangat kerja mereka. Dengan demikian semangat kerja yang 

meningkat diterapkan perusahaan akan dapat mencapai tujuan secara efektifitas dan efisiensi. 

Dalam mencapai tujuan organisasi, setiap organisasi memerlukan sumber daya untuk 

mencapai suatu tujuan. Sumber daya itu antara lain sumber daya alam, sumber daya finansial, 

sumber daya ilmu pengetahuan dan teknologi, serta sumber daya manusia. Diantara sumber 

daya tersebut, sumber daya yang terpenting adalah sumber daya manusia. Sumber Daya 

Manusia (SDM) merupakan aset organisasi yang paling penting dan mahal dibanding dengan 

aset-aset lainnya, karena SDM merupakan penggerak utama organisasi perusahaan. Sumber 

daya manusia harus dikelola secara optimal, berkelanjutan dan diberi ekstra perhatian dan 

memenuhi hak-haknya, selain itu SDM juga adalah patner pengusaha untuk mencapai tujuan 

organisasi. 

Salah satu faktor yang mendorong manusia bekerja pada perusahaan karena adanya 

harapan untuk dapat meningkatkan karier atau kemajuan dalam perusahaan, Hal ini sering 

disebut sebagai promosi jabatan atau bisa disebut dengan peningkatan karier . Oleh karena itu 

dengan adanya kesempatan promosi yang diberikan oleh pihak perusahaan terhadap karyawan 

dengan demikian akan tercipta suatu keinginan dari karyawan untuk memotivasi dirinya sendiri. 

Kemungkinan promosi yang lebih besar dapat dilihat bukan saja pada peningkatan 

penghasilan akan tetapi sebagai penghargaan atas kemampuan yang semakin meningkat 

sehingga dapat diberikan wewenang dan tanggungjawab yang lebih besar dan lebih luas, yang 

pada akhirnya bisa meningkatkan motivasi kerja karyawan dan menambah kepuasan karyawan. 

Dalam membuat keputusan promosi dibutuhkan berbagsi pertimbangan, apabila terdapat 

keputusan yang salah dalam melaksanakan promosi jabatan, maka akan menimbulkan efek 

samping yang tidak baik bagi pegawai perusahaan, yang semuanya akan mengakibatkan 

motivasi kerja menurun sehingga harapan perusahaan untuk meningkatkan produktivitas tidak 

akan tercapai. Agar tidak terjadinya efek negatif diatas pimpinan perusahaan hendaknya dalam 

melakukan penilaian penilaian terhadap pegawai yang dipromosikan dilakukan seobjektif 

mungkin berdasarkan standar yang telah ditetapkan. Untuk adapag dipromosikan seorang 

karyawan harus mempunyai nilai nilai prestasi kerja yang baik, disiplin kerja yang tinggi, 

pengalaman kerja yang cukup, seta dedikasi dan loyalitas yang tinggi terhadap perusahaan. 

Untuk itu perusahaan harus mampu menenmpatkan karyawannya yang tepat untuk menduduki 

jabatan yang tepat. Sehingga perusahaan akan mendapatkan dan menempatkan karyawan yang 

benar-benar mampu untuk melaksanakan tugas dan tanggungjawab. Apabila kondisi tersebut 

dapat terjadi dalam implementasinya, kecenderungan adanya ketidakpuasan atas keputusan yang 

diambil oleh perusahaan akan dapat diminimalisir karena keputusan yang dibuat perusahaan 

edipandang sudah tepat. 

Masalah promosi jabatan memiliki peranan yang sangat penting dalam memotivasi 

karyawannya, juga dalam rangka memenuhi kebutuhan kepentingan perusahaan akan 

karyawannya untuk benar-benar mampu dan menguasai jenis- jenis pekerjaan. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif atau metode 

survei, karena data yang diambil dan diolah secara langsung. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian asosiatif atau rumusan masalah asosiatif. Sugiyono 

(2022:93) menyatakan bahwa “Rumusan masalah asosiatif merupakan suatu rumusan masalah 

penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih.” Penelitian 

asosiatif ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Promosi Jabatan terhadap 

Motivasi kerja  karyawan. Untuk pengolahan data yang efektif dalam suatu perhitungan, maka 
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peneliti menggunakan alat bantu aplikasi komputer atau software yaitu SPSS (Statistical 

Package for the Social Sciences).  

Untuk penentuan sampel menggunakan teknik sampling secara probabilitas yaitu teknik 

pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi 

untuk dipilih menjadi anggota sampel. Karena jumlah populasi kurang dari 100 orang maka 

peneliti menjadikan seluruh jumlah populasi sebagai sampel penelitian, yaitu 35 orang 

karyawan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

Instrumen yang valid yaitu alat ukur yang digunakan mampu mengungkapkan apakah 

variabel tersebut layak atau tidak dalam penelitian. Kriteria: 

a. Jika rhitung > rtabel maka pernyataan tersebut dikatakan valid (layak untuk digunakan 

dalam penelitian) 

b. Jika rhitung < rtabel maka pernyataan tersebut dikatakan tidak valid (tidak layak untuk 

digunakan dalam penelitian) 

Dengan menggunakan jumlah responden 35, maka nilai rtabel dapat diperoleh. Dimana 

untuk memperoleh rtabel menggunakan perhitungan df = n - 2 = 35 – 2 = 33 dan α = 0,05. 

Berdasarkan tabel koefisien korelasi r Product Moment maka diperoleh rhitung > rtabel = 

0,2826. 

1) Uji Validitas Promosi Jabatan 

Hasil perhitungan validitas instrumen menggunakan program SPSS 23.0 for windows 

diperoleh: 

 

Tabel 1. Item-Total Statistic Variabel Promosi Jabatan (X1) 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if Item 

Deleted 

Corrected Item- 

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item Deleted 

X1.1 28.93 7.894 .460 .805 

X1.2 28.97 7.694 .642 .783 

X1.3 29.18 7.474 .513 .798 

X1.4 29.10 7.481 .476 .805 

X1.5 28.98 7.542 .614 .784 

X1.6 29.05 7.743 .478 .803 

X1.7 29.07 7.589 .678 .778 

X1.8 

X1.9 

X1.10 

29.12 

29.15 

29.08 

7.698 

7.499 

7.694 

.478 

.492 

.621 

.803 

.793 

.805 

Sumber : Hasil output SPSS 23.0for windows. 

 

Dari hasil output diatas dapat dilihat bahwa pada kolom Corrected Item – Total 

Correlation diperoleh uji validitas instrumen pernyataan variabel promosi jabatan 

tersaji pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 2. Hasil Validitas Instrumen Variabel Promosi Jabatan 

No. Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

1 0.460 0.2826 Valid 

2 0.642 0.2826 Valid 

3 0.513 0.2826 Valid 

4 0.476 0.2826 Valid 

5 0.614 0.2826 Valid 

6 0.478 0.2826 Valid 

7 0.678 0.2826 Valid 
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8 0.478 0.2826 Valid 

9 0.492 0.2826 Valid 

10 0.621 0.2826 Valid 

Sumber : Data primer diolah 2024 

 

Berdasarkan tabel di atas bahwa nilai rhitung > rtabel artinya untuk semua pernyataan 

variabel Promosi Jabatan adalah valid. Maka dapat disimpulkan bahwa semua 

pernyataan instrumen variabel Promosi Jabatan valid atau layak digunakan dalam 

proses analisis data. 

2) Uji Validitas Motivasi 

Hasil perhitungan validitas instrumen menggunakan program SPSS 23.0 for windows 

diperoleh: 

 

Tabel 3. Item-Total Statistic Variabel Motivasi 

Item-Total Statistics 

  

Scale Mean if 

Item Deleted 

 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item- 

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

y.1 24.47 8.558 .673 .788 

y.2 24.37 9.931 .533 .813 

y.3 24.47 9.541 .493 .818 

y.4 25.00 7.627 .676 .790 

y.5 24.70 8.790 .649 .792 

y.6 

y.7 

24.58 

24.62 

9.400 

9.868 

.569 

.461 

.806 

.822 

Sumber : Hasil output SPSS 23.0 for windows. 

 

Dari hasil output di atas dapat dilihat bahwa pada kolom Corrected Item – Total 

Correlation diperoleh uji validitas instrumen pernyataan motivasi tersaji pada tabel 

dibawah ini: 

 

Tabel 4. Hasil Validitas Instrumen Variabel Motivasi (Y) 

No. 

Pernyataan 

Rhitung rtabel Keterangan 

1 0.673 0,2826 Valid 

2 0.533 0,2826 Valid 

3 0.493 0,2826 Valid 

4 0.676 0,2826 Valid 

5 0.649 0,2826 Valid 

6 0.569 0,2826 Valid 

7 0.461 0,2826 Valid 

Sumber : Data primer diolah 2024 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa nilai rhitung > rtabel artinya semua 

pernyataan untuk variabel Motivasi adalah valid. Maka dapat disimpulkan bahwa 

semua pernyataan instrumen variabel motivasi valid atau layak digunakan dalam 

proses analisis data. 

3) Uji Reabilitas 

Uji reabilitas dimaksudkan untuk mengetahui adanya keajegan dalam pengukuran 

yaitu apabila digunakan berkali-kali dan waktu yang berbeda akan tetap memiliki hasil 

yang sama. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila memiliki Cronbach Alpha > 

0,70. 

a. Uji Reabilitas Variabel Promosi Jabatan 
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Hasil perhitungan reabilitas instrumen menggunakan program SPSS 23.0 for 

windows diperoleh: 

 

Tabel 5. Reliability Statistics Variabel Promosi Jabatan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

 

N of Items 

.816 10 

Sumber : Data SPSS 23.0 for windows 

 

Dari hasil perhitungan SPSS di atas dapat dilihat bahwa variabel promosi jabatan 

memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,70 atau 0,816 > 0,70 yang artinya variabel 

promosi jabatan dikatakan reliabel karena memiliki nilai > 0,70 sehingga variabel 

promosi jabatan adalah reliabel. 

b. Uji Reabilitas Variabel Motivasi 

Hasil perhitungan reabilitas instrumen menggunakan program SPSS 23.0 for 

windows diperoleh: 

 

Tabel 6. Reliability Statistics Variabel Motivasi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 

 

N of Items 

.828 7 

Sumber: Data SPSS 23.0 for windows 

 

Dari hasil perhitungan spss di atas dapat dilihat bahwa variabel motivasi memiliki nilai 

cronbach’s alpha > 0,70 atau 0,828 > 0,70 yang artinya variabel motivasi dikatakan reliabel 

karena memiliki nilai > 0,70 sehingga variabel motivasi adalah reliabel. 

Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji kelayakan menggunakan model regresi dan 

kelayakan variabel independen (bebas). 

1. Uji Normalitas 

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi 

variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 

Model regresi yang baik berdistribusi data normal atau mendekati normal. 

 

 
Gambar 1. Hasil Analisis P-P Plot 

Sumber: Data SPSS 23.0 for windows 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 4, 2024 | 15862 
 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajwwaran (JRPP) 

 

Jika dilihat dari gambar di atas dapat diketahui bahwa data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka data tersebut dikatakan berdistribusi dengan 

normal dan model garis regresi layak dipakai untuk model regresi karena memenuhi uji asumsi 

normalitas. 

 

Tabel 7. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize

d Residual 

N  35 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

 Std. Deviation 2.15989820 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .094 

 Positive .094 

 Negative -.052 

Test Statistic  .094 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Hasil output SPSS 23.0 for windows 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Tujuannya untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel independen. Jika terjadi korelasi maka terdapat problem multikolinearitas (multiko). 

Model regresi yang baik tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. 

 

Tabel 8.  Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

 

 

 

Model 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. 

 

 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

(Constant) 6.872 3.114  2.207 .031   

TOTAL_X

1 

.403 .118 .413 3.413 .001 .604 1.655 

TOTAL_Y .323 .106 .368 3.046 .004 .604 1.655 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

Sumber : Hasil output SPSS 23.0 for windows 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat dari nilai VIF pada kolom Collinearitas Statistic 

yaitu sebesar 1,655 yang berarti nilai VIF kurang dari 10 dan angka Tolerance sebesar 0,604 > 

0,10. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa model yang terbentuk tidak terdapat adanya 

gejala multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. 

3. Koefisien Determinasi 
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Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa besarnya pengaruh promosi 

jabatan terhadap motivasi kerja maka digunakan koefisien determinasi dengan hasil yang dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

 

 

Model 

 

 

R 

 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the 

Estimate 

1 .705

a 

.497 .479 2.197 

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X1 

b. Dependent Variable: TOTAL_Y 

Sumber : Hasil output SPSS 23.0 for windows 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai koefisien determinasi R2 (Adjust R 

Square) sebesar 0,479 artinya kontribusi promosi jabatan terhadap motivasi kerja sebesar 47.9% 

dan sisanya 52.1% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji T (Parsial) 

Uji t dilakukan untuk menguji apakah tiap-tiap variabel independen memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen. Uji parsial dapat diketahui dengan 

menggunakan perbandingan thitung > ttabel maka hipotesis penelitian secara pasrsial 

diterima (signifikan) dan jika thitung < ttabel maka hipotesis penelitian secara parsial 

ditolak (tidak signifikan). 

1) Uji Pengaruh Promosi Jabatan (X1) Terhadap Motivasi (Y) 

Pengujian secara parsial mengenai variabel promosi jabatan terhadap motivasi dapat 

diajukan hipotesis pertama sebagai berikut: 

Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan mengenai variabel promosi jabatan terhadap 

motivasi. 

Ha = Terdapat pengaruh yang signifikan mengenai variabel promosi jabatan terhadap 

motivasi. 

Kriteria pengujian: 

- Jika thitung > ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

- Jika thitung < ttabel maka Ha ditolak dan Ho diterima. 

Adapun untuk menghitung besarnya angka thitung dengan α = 0,05 dan df = n – 2 = 

35 – 2 = 33 jadi ttabel sebesar 1,692. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Pertama 

Coefficientsa 

 

 

 

Model 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

T 

 

 

 

Sig. 

 

 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

(Constant) 6.872 3.114  2.207 .031   

TOTAL_

X1 

.403 .118 .413 3.413 .001 .604 1.65

5 

TOTAL_

Y 

.323 .106 .368 3.046 .004 .604 1.65

5 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

Sumber: Hasil output SPSS 23.0 for windows 
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa variabel promosi jabatan memiliki 

pengaruh terhadap motivasi kerja. Hal ini dibuktikan dengan nilai p-value (Sig) < 0,05 yaitu 

0,001 < 0,05 dan nilai thitung > ttabel yaitu 3.413 > 1,692 maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel promosi jabatan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi kerja karyawan. 

2) Uji F (Simultan) 

 

Tabel 11. ANOVA 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 271.739 2 135.869 28.13

7 

.000

b 
 Residual 275.244 57 4.829 

 Total 546.983 59  

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

b. Predictors: (Constant), TOTAL_X1 

Sumber: Hasil outpunt SPSS 23.0 for windows 

 

Berdasarkan hasil tabel ANOVA di atas dapat dilihat bahwa promosi jabatan berpengaruh 

terhadap motivasi. Hal ini dibuktikan dengan nilai p-value (Sig) < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 dan 

nilai Fhitung> Ftabel yaitu 28.137 > 4.14 artinya Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya 

bahwa variabel promosi jabatan memiliki pengaruh prositif dan signifikan terhadap motivasi 

kerja karyawan PT. FIF GROUP Cabang Kawarang. 

Pembahasan Penelitian 
 Pembahasan dalam peneltian menggunakan variabel bebas (independen) yaitu promosi 

jabatan dengan menggunakan satu variabel dependen (terikat) yaitu motivasi. Hasil pengujian 

variabel independen terhadap variabel dependen dapat dianalisis sebagai berikut: 

1. Pengaruh Promosi Jabatan (X1) Terhadap Motivais Kerja (Y) Karyawan PT. FIF 

GROUP Cabang Karawang 

Berdasarkan hasil hipotesis pertama yaitu mengenai variabel promosi jabatan terhadap 

motivasi kerja dengan nilai thitung > ttabel yaitu 3.413 > 1,692 dan memiliki nilai signifikan 

lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 atau 0,001 < 0,05 yang artinya Ha diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa promosi jabatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja 

karyawan PT. FIF GROUP Cabang Karawang. Hal ini dikarenakan promosi jabatan sangat 

penting bagi karyawan. Dengan banyaknya program baru yang ditetapkan perusahaan serta 

pesatnya perkembangan teknologi menuntut semua karyawan untuk mampu menyesuaikan diri. 

Dengan adanya program promosi jabaran dan pemilihan metode pelatihan yang tepat maka 

karyawan akan lebih mudah untuk mencapai apa yang menjadi tujuan perusahaan. (Lam, 2016) 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Pribadi, 2013) dengan hasil analisis yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara promosi jabatan terhadap motivasi 

karyawan. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

antara promosi jabatan, kemampuan kerja terhadap kinerja karyawan baik secara bersama-sama 

atau simultan) terbukti dan dapat diterima. Dan didukung oleh penelitian (Halawi & Haydar, 

2018) dengan judul penelitian Effects of Promotion on Motivation: A Case of Bonjus and 

Khatib & Alami Companies yang menyatakan promosi jabatan mampu mempengaruhi perilaku 

dan kemampuan seorang karyawan yang nantinya juga mampu menghasilkan motivasi yang 

tinggi. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian penelitian lain yg dilakukan oleh (Papa, 

Andoh, & Appiah, 2016) dengan judul Effects of Promotion on the Performance of Senior 

Administrative of University of Cape Coast bahwa promosi jabatan berkontribusi sebesar 45% 

terhadap kinerja Administrative of University if Cape Coast. 

Hasil dari penelitian (Bruno, 2019) Hasil penelitian menemukan bahwa semua hipotesis 

memiliki pengaruh positif dan signifikan. Promosi jabatan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap motivasi karyawan. Motivasi secara signifikan mempengaruhi kinerja karyawan. 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 4, 2024 | 15865 
 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajwwaran (JRPP) 

Promosi jabatan dan motivasi secara bersamaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa promosi jabatan memiliki peran 

yang sama pentingnya baik secara individu maupun simultan dalam meningkatkan motivasi 

karyawan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data mengenai pengaruh promosi jabatan (X1) terhadap 

motivasi (Y) pada karyawan PT. FIF GROUP Cabang Karawang dengan melakukan pengujian 

atas dua penilitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Promosi Jabatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja karyawan 

produksi PT. FIF GROUP Cabang Karawang. Artinya semakin baik program promosi 

jabatan dan diikuti dengan ketepatan metode yang digunakan dapat mencapai motivasi kerja 

yang baik. 
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